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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap
ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai

berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan

Arab

\ Alif Tidak Tidak dilambangkan

dilambangkan

< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik atas)

z Jim J Je




z Ha H Ha (dengan titik
dibawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zei (dengan titik diatas)
B Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es (dengan titik
dibawah)
o= Dad D De (dengan titik
dibawah)
3 Ta T Te (dengan titik
dibawah)
35 Za Z Zet (dengan titik
dibawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik diatas
¢ Gin G Ge
s Fa F Ef
a3 Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka

Vi




J Lam L El

e Mim M Em

O Nun N En

B Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

T Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang

a=| a=|
i= ai= ¢ i=
u= au=1s u=

3. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
dliwea 31 e ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
4.bl8 ditulis Fatimah
4. Syaddad (Tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :

vii



L, ditulis rabbana
2l ditulis al-birr
5. Kata Sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
ol Ditulis Asy-syamsu
dal Ditulis Ar-rojulu
Bl Ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :
el Ditulis Al-gamar
&l Ditulis Al-badi
BIEN] Ditulis Al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /’/
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Contoh :

Ditulis

Umirtu

Ditulis

Syai’un
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ABSTRAK

Arifin, Y. NIM 2041116048, 2023. Nilai Nilai Bimbingan Islam dalam Kitab
Akhlag Lil Banin Karya Syekh Umar Bin Ahmad Baradja. Skripsi Jurusan
Bimbingan Penyuluhan Islam. UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Dr. H. Khoirul Basyar, M. S,i.

Kata kunci : Bimbingan Islam, kondisi sosio kultural.

Persoalan mengenai akhlag yang terjadi di masyarakat, khususnya pada
kalangan anak dan remaja di pengaruhi oleh berbagai macam faktor. Salah satu
faktor yang mempengaruhi perilaku anak dan remaja adalah perkembangan
teknologi yang tidak dapat di maknai secara positif sehingga menyebabkan
bobroknya perilaku anak tersebut, teknologi yang seharusnya dapat mempermudah
anak dalam mengakses informasi justru banyak disalahgunakan untuk mengakses
sesuatu yang kurang baik. Selain itu, jika dikaitkan dengan aspek pembelajaran
anak disekolah khususnya pada pembelajaran agama islam maka hal tersebut tidak
terlepas dari faktor pendekatan pembelajaran agama yang masih terpacu pada aspek
kognitif. Dari latar belakang permasalahan tersebut. Maka, penulis bermaksud
mengangkat sebuah penelitian dengan judul “Nilai Nilai Bimbingan Islam Dalam
Kitab Akhlaq Lil Banin Karya Umar Bin Ahmad Baradja”.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaiman nilai
nilaibimbingan islam dalam kitab Akhlag Lil Banin karya Umar Bin Ahmad
Baradja? (2) Bagaimana analisis sosio kultural dalam kitab Akhlag Lil Banin karya
Umar Bin Ahmad Baradja?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai nilai
bimbingan islam dalam kitab Akhlag Lil Banin Karya Umar Bin Ahmad Baradja.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif.
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (Library
Research). Teknik pengumpulan data metode pemecahan yang mengaplikasikan
metode pemecahan ilmiah yang bersumber pada dokumen dokumen penyidikan
mengenai masalah sekaran. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis
konten.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai nilai bimbingan islam dalam
kitab Akhlag Lil Banin karya Syekh Umar Bin Ahmad Baradja, meliputi (1) Nilai
agidah yang didalamnya meliputi Akhlag kepada Allah SWT, Akhlag kepada nabi
Muhammad SAW. (2) Nilai akhlag yang meliputi akhlaq yang harus dimiliki anak,
akhlaqg kepada orang tua, akhlaq kepada saudara. (3) Nilai muamalah meliputi adab
saat berjalan, adab saat berbicara. (4) Nilai karakter yang meliputi jujur, disiplin,
mandiri, peduli sosial. Kondisi sosio kultural kitab Akhlaq Lil Banin merujuk pada
si pengarang kitab yakni Syekh Umar Bin Ahmad Baradja yang merupakan
seseorang pribadi yang mengajarkan nilai agama dan sosok pribadi sosialis. Kitab
ini beliau tulis sebagai pembelajaran akhlag yang baik bagi anak laki laki pada
khususnya agar anak anak tumbuh menjadi pribadi yang baik sesuai dengan ajaran
norma dan agama.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Allah SWT menciptakan manusia dengan bentuk yang paling sempurna
dan berbeda dari makhluk ciptaanNya yang lain, dalam diri manusia dibekali
kelengkapan fisik yang dapat dilihat dari kelengkapan anggota tubuh serta
organ organ penting yang ada didalamnya sebagai sistem kerja dari anggota
tubuh tersebut. Selain itu, Manusia juga dibekali kesempurnaan psikis yang
dapat menunjang perkembangan kinerja otak dan mental manusia.

Manusia adalah makhluk Allah SWT yang mempunyai derajat dan
kedudukan lebih tinggi dari makhluk yang lain, hal yang paling utama yang
mendasari alasan tersebut yaitu karena manusia dibekali dengan akal dan hawa
nafsu yang mana dapat menjadikan manusia itu berfikir dan menjalankan
aktivitasnya sesuai dengan yang manusia itu inginkan. Akal di gunakan untuk
mengontrol hawa nafsu manusia agar tidak melampaui batasan batasan norma
yang yang berlaku di dunia.

Baik atau tidaknya manusia bisa dilihat dari akhlagnya dalam
kehidupan sehari hari. Setinggi apapun ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh
manusia apabila manusia tersebut tidak memiliki akhlag yang baik maka ilmu
yang ia miliki tidak ada gunanya atau bisa dibilang sia sia. IImu tanpa akhlag
akan membawa manusia pada kehancuran.

Persoalan mengenai akhlaqg yang terjadi di masyarakat, khususnya pada

kalangan anak dan remaja di pengaruhi oleh berbagai macam faktor. Salah satu



faktor yang mempengaruhi perilaku anak dan remaja adalah perkembangan
teknologi yang tidak dapat di maknai secara positif sehingga menyebabkan
bobroknya perilaku anak tersebut, teknologi yang seharusnya dapat
mempermudah anak dalam mengakses informasi justru banyak disalahgunakan
untuk mengakses sesuatu yang kurang baik. Selain itu, jika dikaitkan dengan
aspek pembelajaran anak disekolah khususnya pada pembelajaran agama islam
maka hal tersebut tidak terlepas dari faktor pendekatan pembelajaran agama
yang masih terpacu pada aspek kognitif.

Amin Abdullah menjelaskan bahwa Pendidikan agama yang selama ini
berlangsung di sekolah ataupun madrasah lebih banyak terkonsentrasi pada
persoalan-persoalan teoritis keagamaan yang bersifat kognitif semata.
Pendidikan agama kurang perhatian terhadap persoalan bagaimana mengubah
pengetahuan yang kognitif menjadi “makna” dan nilai yang perlu
diinternalisasikan dalam diri setiap peserta didik lewat berbagai cara, media dan
forum yang ada.! Hal ini menunjukkan bahwa selama ini pembelajaran
pendidikan agama Islam berlangsung secara konvensional, dan lebih
mementingkan hasil secara kognitif.

Zakiah Darajat mengungkapkan bahwa Pendidikan moral seharusnya
dilakukan sejak anak masih kecil sesuai dengan kemampuan dan umurnya.
Setiap anak lahir belum mengerti mana yang benar dan mana yang salah dan

belum tahu batas-batas ketentuan moral yang berlaku dalam lingkungannya.

1 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah), (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2002), h. 90



Tanpa dibiasakan menanamkan sikap-sikap yang dianggap baik buat
pertumbuhan moral maka anakanak akan besar tanpa mengenal moral. Jika
anak dilahirkan dan dibesarkan oleh orang tua yang tidak bermoral atau tidak
mengerti cara mendidik, ditambah pula dengan lingkungan yang goncang, tidak
mengindahkan moral, sudah tentu anak kurang bermoral.?

Dalam islam pendidikan dan pembentukan akhlag sebenarnya sudah
dilakukan pada misi kenabian Rasulullah SAW. Seperti yang sudah diketahui
oleh semua orang bahwa misi utama yang di emban oleh Rasulullah SAW
adalah menyempurnakan akhlagq yang mulia pada setiap manusia.

Pembentukan akhlaq sejak dini merupakan suatu hal yang penting
mengingat akhlag merupakan fondasi dasar menuju bangsa yang bermartabat.
Pembentukan anak sejak dini sudah menjadi perhatian para ulama ataupun
ilmuan ilmuan islam, perhatian tersebut tampak pada salah satu kitab yakni
kitab Akhlaq Lil Banin yang di karang oleh Umar Bin Ahmad Baradja yang
terdiri dari 4 jilid.

Kitab al-akhlaq lil banin dan al-akhlaq lil banat hampir digunakan di
berbagai pondok-pondok pesantren. Bahkan, sejak tahun 1950-an, dijadikan
kitab wajib. Kitab ini tidak hanya hanya digunakan di pondok pesantren, tetapi
juga di madrasah.® Dengan diajarkannya kitab ini menunjukkan bahwa kitab

Akhlaq Lil Banin karya Umar Bin Ahmad Baradja merupakan kitab yang bisa

2 Zakiah Daradjat, Membina Nilai-Nilai Moral di Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang,
1976), h. 17
3 Depag RI, Pola Pengembangan Pondok Pesantren, (Jakarta: Depag RI, 2003), h. 30



dikatakan penting dan populer, khususnya di kalangan madrasah madrasah dan
pondok pesantren.

Kandungan materi yang terdapat dalam kitab Akhlag Lil Banin ini
berisi tentang akhlaq keseharian bagi anak laki laki. Berbagai perilaku akhlag
yang harus menjadi pedoman yang menjadi topik dalam kitab ini. Mulai dari
akhlag dalam berjalan, akhlag makan, akhlag menjenguk orang sakit dan lain
sebagainya.

Pembentukan akhlak yang dilakukan dalam kitab ini tidak hanya
sebatas perilaku Islami saja tapi juga dimulai dari penguatan ibadah yang
dilakukan. Contohnya seperti etika melakukan istikaharah dan bermusyawarah,
di mana anak diajarkan berserah diri kepada Allah Swit.

Pembentukan akhlak dengan penguatan ibadah pada keseharian anak
seharihari memiliki kemiripan dengan konsep pembentukan akhlak menurut
Kamrani Buseri. Menurut beliau bahwa akhlak sebenarnya merupakan aplikasi
dan refleksi dari nilai ilahiah; imaniah, ubudiah dan muamalah. Hal ini karena
aspek moral atau akhlak muncul dalam diri seseorang karena pengaruh di luar
nilai-nilai tersebut, bahkan bisa saja dipengaruhi oleh falsafah humanis.
Sehingga bagi seseorang yang beragama, akhlak merupakan refleksi dari
dimensi keberagamaan yang terintegrasi kedalam keperibadiannya. Keyakinan

yang bersumber dari agama memiliki pengaruh yang kuat terhadap tingkah laku



individu karena merupakan puncak sumber nilai tertinggi dan lebih bersifat
absolut.*

Berdasarkan fenomena yang terjadi sekarang ini mengenai akhlaq yang
diajarkan dalam kitab Akhlag Lil Banin yang sudah marak diajarkan
dikalangan madrasah dan pondok pesantren, penulis tertarik untuk meneliti dari
segi nilai nilai bimbingan konseling yang terkandung dalam kitab ini. Penulis
akan mengkaji melalui dorongan ekstrinsik yaitu dengan nilai nilai bimbingan
islam yang terkandung dalam kitab ini yang didalamnya terdapat berbagai
macam pedoman berakhlaqg yang baik bagi anak laki laki.

Dari latar belakang permasalahan yang sudah tertulis diatas. Maka,
penulis bermaksud mengangkat sebuah penelitian yang kedepannya akan
tersusun menjadi sebuah karya tulis ilmiah atau (Skripsi) dengan judul “Nilai
Nilai Bimbingan Islam Dalam Kitab Akhlaq Lil Banin Karya Umar Bin

Ahmad Baradja”.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalah yang diajukan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana relevansi nilai nilai bimbingan islam dalam kitab Akhlag Lil

Banin karya Umar Bin Ahmad Baradja?

4 Kamrani Buseri, Nilai-Nilai llahiah Remaja Pelajar; Telaah Phenomenalogis dan Strategi
Pendidikannya, (Yogyakarta: Ull Press, 2004), h. 16



2. Bagaimana pendidikan akhlaq pada kitab Akhlag Lil Banin karya Umar Bin

Ahmad Baradja?

C. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang tertulis diatas, maka penelitian ini
memiliki tujuan, yaitu: mengetahui nilai nilai bimbingan islam serta kondisi

sosio kultural dalam kitab Akhlag Lil Banin karya Umar Bin Ahmad Baradja.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapan dapat
memberikan manfaat atau nilai guna, baik manfaat dalam bidang teoritis
maupun dalam bidang praktis. Adapun manfaat penelitian yang diharapkan

sesuai dengan masalah yang diangkat adalah sebagai berikut :

1. Secara Teoritis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat
dalam pengembangan khazanah keilmuan dan menjadi sumbangan
penelitian (referensi) terhadap ilmu pengetahuan terkait penggunaan kitab

Akhlag Lil Banin.

2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat unuk semua kalangan

pembimbing, konselor, penyuluh, pakar pendidik, masyarakat, mahasiswa



Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Pekalongan terkhusus untuk

penulis.

E. Tinjauan Pustaka

A

Analisis teoritis
Nilai Nilai Bimbingan Islam

Nilai-Nilai Bimbingan Islam yang terkandung dalam Al-Qur“an dan
hadis telah tercapai dan fitrah beragama itu telah berkembang secara
optimal maka individu tersebut dapat menciptakan hubungan yang baik
dengan Allah SWT, dengan manusia dan alam semesta sebagai
manifestasi dari peranannya sebagai khalifah di muka bumi yang
sekaligus juga berfungsi untuk mengabdi kepada Allah SWT.® nilai-
nilai yang terkait dalam Bimbingan Islami adalah proses pemberian
bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan
dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di
dunia dan akhirat.® Individu dalam berperilaku mengacu pada sesuatu
yang diyakini baik dan dianggap benar oleh masyarakat yang ada di
sekitarnya. Keyakinan ini menjadi panutan bagi masyarakat secara
umum. Keyakinan ini dapat bersumber dari agama atau kesepakatan
umum. Keyakinan yang berasal dari agama tidak akan dapat dirubah
olen manusia, artinya bersifat dogmatis. Tetapi, masyarakat juga

menciptakan suatu keyakinan yang lebih khusus lagi, dimana

5> Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam. (Jakarta: AMZAH. 2010). hal. 23
® Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islami. (Yogyakarta: Ull Prees.

2001). hal. 4



keyakinan ini menjadi panutan, pedoman hidup dan diagungkan.
Keyakinan yang muncul di masyarakat ini diwujudkan dalam bentuk
ide ide/pemikiran (idea), tujuan tujuan tertentu (goals), serta suatu
perilaku yang sifatnya sangat mendasar dan diyakini kebenarannya oleh
individu (spesific behavior). Nilai yang dimiliki oleh seseorang akan
memberikan arah bagi individu untuk mengartikan sesuatu hal yang
berkenaan dengan perilaku yang akan ditampakkannya. Selain itu, nilai
nilai yang dianutnya akan menjadi suatu gaya hidup individu tersebut.
Dengan demikian, yang diinginkannya untuk masa depannya sudah
mulai.

Hakikat atau nilai bimbingan islam adalah upaya membantu
individu belajar mengembangkan fitrah atau kembali kepada fitrah.
Dengan cara memberdayakan (empowering) iman, akal dan kemauan
yang di karuniakan oleh Allah SWT kepadanya untuk mempelajari
tuntunan Allah dn Rasul-Nya, agar fitrah yang ada pada idividu itu
berkembang dengan benar dan kukuh sesuai tuntunan Allah SWT.’

Berdasarkan pemaparan konsep nilai bimbingan islam di atas dapat
di ketahui nilai bimbingan islam sebagai berikut:

1. Nilai Agidah
Nilai aqidah (keyakinan) menurut Hidayat (2008)

melingkupi semua rukun Islam, khususnya rukun pertama yang

" Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami (Teori dan Praktik), Yogyakarta;
Pustaka Pelajar, 2014. HIm 22



merupakan syarat utama yang harus dilakukan seorang muslim
dalam menjalankan tugasnya sebagai khalifah fi al-ardh, guna
mencapai tujuan bimbingan dan konseling Islam yakni penyadaran
penghambaan diri kepada Allah, meningkatkan kesejahteraan lahir
batin dan menjadi manusia yang baik (insan kamil).

Selain terdapat pada rukun Islam yang pertama yaitu
syahadat, nilai aqidah juga terdapat pada rukun Islam terakhir yaitu
ibadah haji. Kedua rukun ini merupakan lambang visi serta misi
bimbingan dan konseling Islam, sebagaimana diungkapkan oleh
Ary Ginanjar dalam bukunya Rahasia Membangun Kecerdasan
Emosi dan Spiritual (ESQ), Berdasarkan 1 Ihsan 6 Rukun Iman dan
5 Rukun Islam, bahwa syahadat merupakan suatu bentuk mission
statement yaitu misi kehidupan tertinggi, pengabdian kepada Allah
Yang Maha Kuasa.®

2. Nilai Akhlag

Akhlak ditujukan kepada hal-hal yang menyucikan rohani,
mendekatkan diri kepada Allah dan sifat-sifat terpuji, seperti sabar,
tawakkal, qana’ah (merasa cukup dengan apa yang ada), dan lain
sebagainya. Karena itu ada yang menamakannya ihsan dari ajaran

Islam. Dan obyek akhlak adalah rohani manusia.® Adapun kegiatan

8 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual ESQ;
Emotional Spiritual Quotient Berdasarkan 1 Ihsan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam. Jakarta: Arga
Wijaya, 2002. HIm 261.

® Bustanuddin Agus, al-Islam, Buku Pedoman Kuliah Mahasiswa untuk Mata Ajaran
Pendidikan Agama Islam. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1993. HIm 70.
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bimbingan dan konseling juga bertujuan membentuk akhlak, dan
akhlak terkandung dalam semua rukun Islam. Dan dari nilai
bimbingan dan konseling akhlak, akan diperoleh out put bimbingan
dan konseling Islam, yakni akhlakul karimah, dengan terbentuknya
insan muttagin.
3. Nilai Muamalah
Nilai sosial atau mu’amalah ialah nilai-nilai bimbingan dan
konseling Islam yang berkaitan dengan hubungan sesama manusia.
4. Nilai Karakter
Nilai karakter dapat diartikan sebagai suatu ide atau konsep
yang di jadikan pedoman atau patokan dalam berperilaku bagi
seseorang. Setiap manusia tentunya memiliki karakter yang
berbeda beda. Nilai karakter merupakan suatu hal yang dianggap
penting dan berguna dalam kehidupan manusia, nilai karakter juga
bisa di jadikan pedoman dalam berperilaku.
Kitab Akhlag Lil Banin
Salah satu diantara sekian banyak kitab agama Islam yang
berbahasa Arab yang telah dijadikan sebagai kitab standar, terutama
untuk pelajaran akhlak dalam proses belajar mengajar di pesantren
adalah kitab al-khlaq li al-banin yang dikarang oleh seorang ulama salaf
(ulama terdahulu) yang bernama As Syeikh ‘Umar bin Ahmad Baraja’.
Kitab akhlaq li al-bantn hampir digunakan di berbagai pondok-

pondok pesantren dan madrasah-madrasah diniyah selndonesia.
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Bahkan, sejak tahun 1950-an, dijadikan kitab wajib. Kepopuleran kitab
ini juga dilihat terjemahan buku ke berbagai bahasa daerah, seperti
Jawa, Madura, dan Sunda. Tetapi yang pernah peneliti temukan hanya
terjemahan dalam bahasa Jawa dan bahasa Indonesia.

Kitab ini merupakan kitab yang berisikan tentang akhlak,
khususnya untuk anak laki-laki (li al-banin), karena terdapat kitab lain
yang merupakan karya ‘Umar bin Ahmad Baraja’ juga, yaitu kitab al-
akhlaq 1i al-banat artinya akhlak untuk anak perempuan. Akan tetapi
pada intinya secara umum anatara kedua kitab tersebut pembahasannya
hampir sama.’® Pembahasan dalam kitab ini di antaranya adalah
bagaimana seorang anak beradab terpuji (Mahmudah) dan berlaku jelek
(Mazmumah), Firman Allah SWT yang maha suci lagi maha tinggi,
Sabda Nabi Muhammad SAW, adab di rumah, ibu penyayang, adab
seorang anak kepada ibunya, kasih sayang ayah, adab anak kepada
ayahnya, cinta kasih seorang ayah, sopan santun terhadap saudaranya,
adab seorang anak kepada kerabatnya, dan masih banyak lagi yang
lainnya

Kitab ini ditulis dengan bahasa yang sangat sederhana, walaupun
kitab aslinya ditulis dengan bahasa Arab tapi kitab ini mudah dipahami

bagi siswa-siswa dasar di madrasah diniyah atau pondok pesantren,

10 Ahmad Baradja), 16 Maret 2014. Dalam Nikmatul Choiriyah, “Etika Peserta Didik
Perspektif Syekh Umar bin Achmad Bardja dalam Kitab Al-Akhlaq Lil Banat”, Skripsi, (Surabaya:
UIN Sunan Ampel, 2014), him. 56.
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karena Kkitab ini semuanya bersyakal atau berharakat, sehinnga
memudahkan mereka untuk membacanya.

Kitab al-akhlaq li al-banin merupakan kitab akhlak untuk anak-
anak, khususnya untuk anak laki-kaki, kenapa demikian? Karena ada
kitab karangan Umar ibnu Ahmad Baraja lainnya, khusus untuk anak
perempuan, yaitu Kitab al-akhlaq 1i al-banat. Dan yang menjadi
perhatian dalam Kitab ini adalah akhlak khusus anak-anak, bukan orang
dewasa. Alasan mengapa dalam kitab ini beliau lebih memilih fokus
menulis akhlak anak daripada yang lainnya, karena menurutnya
memperhatikan akhlak anak sejak kecil itu hal yang sangat penting,
dengan memperhatikan akhlak mereka itu berarti menunjukkan jalan
kebahagiaan mereka dimasa yang akan datang. Dan sebaliknya, jika
membiarkan mereka dengan terbiasa menggunakan akhlak yang buruk,
akan membahayakan masa depannya, dan akan sulit dididik atau
bahkan tidak akan bisa di didik setelah mereka sudah dewasa.

Dalam kitab ini ‘Umar Ibnu Ahmad Baraja’ dalam
menyampaikan nasihatnya menggunakan dua cara; pertama, nasihat
secara langsung, yaitu nasihat yang disampaikan oleh beliau secara
langsung tanpa perantara atau perumpamaan. Kedua, nasihat tidak
langsung, yaitu nasihat yang disampaiakan oleh beliau dengan
menggunakan perantara atau perumpaan, seperti melalui cerita atau

kisah-kisah teladan.
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Kitab al-akhlaq li al-banin terdiri dari empat jilid dan, dan
diterbitkan di Surabaya oleh Maktabah Ahmad bin Said bin Nabhan wa
awladihi. Jumlah halaman dan tahun terbit kitab alakhlaq li al-banin
adalah sebagai berikut;

1) jilid 1 berjumlah 32 halaman tahun terbit 1372 H,

2) Jilid Il berjumlah 48 halaman tahun terbit 1373 H,

3) jilid 111 berjumlah 64 halaman tanpa tahun, dan

4) Jilid 1V berjumlah 136 halaman tahun terbit 1385 H.1*
c. Kondisi Sosiokultural kitab Akhlag Lil Banin

Pendidikan merupakan kunci utama kemajuan suatu bangsa.
Berbagai masalah yang terjadi dalam dunia pendidikan sangat beragam,
diantaranya adalah masalah karakter peserta didik yang semakin hari
semakin buruk.

Pada saat itu, banyak fenomena yang menunjukkan kemerosotan
karakter pada anak. Seperti kurangnya pendidikan kaakter pada anak,
kenakalan anak anak yang mengkhawatirkan, pergaulan yang sangat
bebas antara anak laki laki dan perempuan, dan lain sebagainya. Bahkan
yang paling memperihatinkan, belum bangkitnya sikap jujur pada anak-
anak terhadap orang tua maupun orang lain di sekitarnya.

Sehubungan dengan adanya kondisi tersebut , dalam kata

pengantar kitab ini dia menjelaskan sedikit gambaran mengenai alasan

11 Umar lbnu Ahmad Baraja, Al-Akhlag Li Al-Banin, jilid I, (Surabaya: Ahmad Nabhan
Waauladihi, 1953), him.2.
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dituliskannya kitab ini. Dia menjelaskan bahwa memperihatikan
perilaku anak dan siswa itu merupakan hal yang sangat bagus dan tidak
boleh disepelekan.'? Karena hal tersebut termasuk salah satu faktor
yang menjadikan kunci keberhasilan seorang anak jika nanti ia sudah
dewasa. Begitu sebaliknya, jika perilaku dan akhlag anak tidak
diperhatikan sampai seorang anak berperilaku tidak baik, maka jika
nanti sudah dewasa, perilaku tidak baik akan tetap dilakukan.
B. Penelitian yang relevan
Berdasarkan dari hasil skripsi dengan judul “Pendidikan akhlaq
terhadap anak, telaah kitab Al Akhlag Lil Banin karya Syekh Umar Bi
Ahmad Baradja” yang di tulis oleh Ahmad Muhlasin dari Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Institut
Agama Islam Negeri Salatiga memiliki persamaan dengan skripsi yang saya
tulis, yakni sama sama menggunakan kitab Akhlag Lil Banin sebagai
rujukan bahan penelitian. Perbedaan yang mendasar terletak pada tujuan
penelitian. Ahmad Muhlasin menggunakan kitab Akhlaqg Lil Banin sebagai
bahan untuk menerangkan pendidikan akhlaqg terhadap anak serta menelaah
kitab tersebut. Sedangkan saya menggunakan kitab Akhlag Lil Banin
sebagai sarana untuk mengetahui nilai nilai bimbingan islam yang terdapat

dalam kitab Akhlaqg Lil Banin ini.

12 ‘Umar Bin Ahm ad Baraja’, Kitab Al-Akhlaq lil Banin jilid 1 (Surabaya: Maktabah Muha
mmad bin Ahm ad Nabhan wa Auladah, 1954), 2.
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Skripsi yang di tulis oleh Titik Asmuah, mahasiswa fakultas
ushuluddin dan dakwah IAIN Surakarta dengan judul “Bimbingan rohani
islam tentang kesadaran salat lansia di panti Wredha dharna bhakti
Surakarta”. Menerangkan bahwa bimbingan rohani dapat memberikan nilai
nilai yang bermanfaat bagi para lansia dalam meningkatkan kesadaran salat
melalui kegiatan ceramah agama serta kegiatan salat berjamaah yang di
lakukan oleh seorang pembimbing. Dalam penelitian ini tidak terdapat
relevansi sama sekali dengan penelitian yang penulis angkat. Jadi, penelitian
yang penulis angkat dengan judul “Nilai nila bimbingan islam dalam kitab
Akhlaq Lil Banin karya Umar bin Ahmad Baradja”memiliki nilai keaslian
dan urgensi yang besar untuk di teliti dan di ketahui hasilnya.

F. Kerangka Berfikir
Dalam kitab Akhlag Lil Banin, peneliti hendak meneliti tentang nilai
nilai bimbingan konseling yang terdapat dalam kitab Akhlag Lil Banin. Peneliti
mengacu pada nilai nilai bimbingan islam yang pengarang tulis dalam kitab

Akhlaq Lil Banin ini.
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Kitab Akhlag Lil Banin

( \ /Nilai nilai BirLbingan\

Islam:
Pendidikan Akhlaq 1. Nilai Agidah
2. Nilai Akhlaq
3. Nilai

Muammalah
4. Nilai Karaker

\- / g J

Analisis Nilai niai bimbingan
islam dalam kitab Akhlaq Lil
Banin

G. Metode Penelitian
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Melalui penelitian
manusia dapat menggunakan hasilnya.'* Oleh karen itu, peneliti akan
menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan metode dalam penelitian ini, yaitu

sebagai berikut :

13Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 3
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1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Penelitian
kualitatif yakni prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dan orang-orang dan perilaku yang
diamati.*

Sedangkan jenis penelitian adalah penelitiaan kepustakaan (Library
Research), adalah segala usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk
menghimpun informasi yang relefan dengan topik atau masalah yang akan
atau sedang diteliti. Informasi itu dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah,
laporan penelitian karangan-karangan ilmiah,dan sumber-sumber tertulis
baik tercetak maupun elektronik.*®

2. Sumber Data
Sumber data adalah subyek penelitian tempat data menempel.
Sumber data berupa benda, gerak, manusia, dan sebagainya. 6
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang memberikan data
langsung dari tangan pertama.l’ Data primer adalah data yang langsung

didapat langsung dari responden atau objek yang diteliti, atau pikiran

14_ey J. Moleong, Metodologi Pnenelitian Kualitatif, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2004),
hal. 31

15Ainu Muyasyaroh, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Yang Terkandung Dalam Novel Negeri
5Menara Karya Ahmad Fuadi (Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Raden Intan
Lampung, 2017), hal. 3 referensinyaa diganti buku.

18Eta Mamang Sangaji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam
Penelitian, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010), hal. 43

"Winarmo Surakhman, Pengantar Penelitian limiah, (Bandung: Tarsito, 1983), hal. 134
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salah seorang pemikir baik seluruh karyanya atau satu topik karyanya.*®

Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini berupa

kitab yang berjudul Akhlaq Lil Banin karya Umar Bin Ahmad Baradja
b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia dan dapat
diperoleh oleh peneliti dengan cara membaca, melihat atau
mendengarkan.'® Sumber data sekunder diperoleh peneliti tidak secara
langsung dari sumber objek yang diteliti akan tetapi melalui pihak
lain?°, yaitu orang yang ahli dalam bimbingan dan konseling dan orang
yang ahli dalam karya sastra. Dalam hal ini adalah: dosen bimbingan
dan konseling islam, dan guru bahasa Indonesia.

Sumber-sumber yang mendukung sumber primer, terdiri dari
buku-buku yang mempunyai hubungan dalam bahasan penelitian ini,
contohnya buku mengenai metode penelitian, sumber-sumber
pendukung teori yang digunakan seperti teori bimbingan individual,
bimbingan konseling islam, Selain itu peneliti juga menggunakan
sumber referensi karya tulis lain seperti skripsi, jurnal, artikel, yang

masih mempunyai hubungan dengan pembahasan dalam penelitian ini.

8Anton Bakker & Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian filsafat, (Yogyakarta:
Kanisinus, 1990), hal. 61

19Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung:
Alfabeta, 2012), hal. 308-309

2Anton Bakker & Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian filsafat, (Yogyakarta:
Kanisinus, 1990), hal. 88
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3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data
yaitu metode analisis secara tekstual dan kewacanaan. Dokumen yang
dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi kitab Akhlag Lil Banin karya
Umar Bin Ahmad Baradja secara keseluruhan.
4. Teknik Pengolahan Data
Untuk mengolah data yang terkumpul dalam masalah yang
berkesinambungan penelitian, maka penulis menggunakan analisis isi.
Dalam analisis isi ini yang akan dilakukan adalah pembentukan data,

reduksi data, penarikan referensi dan analisis isi.?.
H. Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan skripsi pada penelitian ini tidak jauh dari
sistematika pembahasan skripsi lainnya.

Bab I Pendahuluan, memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode
penelitian, tinjuan pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab |1 Kajian Teori, Pengertian Nilai bimbingan islam.

Bab 111 Hasil Penelitian, Gambaraan Kitab Akhlag Lil Banin, Biografi

Penulis, Data yang dianalisis.

2IRiho Syabibi, Metodologi Ilmu Dakwah, (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2008),hal. 18
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Bab V
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Analisis Hasil Penelitian, berisi analisis relevansi Nilai-nilai
bimbingan islam dalam kitab Akhlag Lil Banin serta
bagaimana pendidikan akhlaq pada kitab Akhlaqg Lil Banin.

Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada rumusan masalah yang sudah dibahas dalam pembahasan
bab sebelumnya, penulis menyimpulkan bahwa:
1. Relevansi Nilai nilai bimbingan islam dalam kitab Akhlag Lil Banin karya

Syekh Umar Bin Ahmad Baradja, meliputi:

a. Nilai Agidah yaitu nilai yang bertujuan untuk penyadaran penghambaan
diri kepada Allah SWT, meningkatkan kesejahteraan lahir dan batin dan
menjadi manusia yang baik. Diantaanya meliputi iman kepada Allah SWT,
iman kepada Nabi Muhammad SAW dan lainnya.

b. Nilai Akhlaq yaitu ditujukan kepada hal hal yang menyucikan rohani,
mendekatkan diri kepada Allah SWT dan sifat sifat terpuji. Seperti jujur,
sabar, qonaah, tawakkal dan lainnya.

c. Nilai Muamalah/Sosial yaitu nilai nilai yang berkaitan dengan hubungan
antar sesama manusia (hablumminannas).

d. Nilai Karakter yaitu ide atau konsep yang dijadikan pedoman atau patokan
bagi manusia dalam bertingkah laku.

B. Saran
Nilai nilai bimbingan islam dalam kitab Akhlag Lil Banin ini hendaknya
dapat dipelajari dan diterapkan dengan baik oleh setiap pembaca. Dengan
kondisi sosio kultural yang dialami anak dan remaja pada masa sekarang

seharusnya kitab ini dapat dipelajari sebagai acuan dalam berakhlag.

91
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